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Abstract: Examining the importance of each independent variable's impact on tax 

evasion is the goal of this study. Tax evasion is the dependent variable, and financial 

distress, capital intensity, and leverage are the independent factors under analysis. 

Property and real estate firms listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) between 

2021 and 2023 are the main subject of this study. Purposive sampling was used to pick 46 

enterprises from a population of 81 companies. Secondary data from company financial 

statements that were accessible on the IDX at the time were used. Multiple linear 

regression n approaches were used in the analysis. While capital intensity has little effect 

on tax avoidance, the study's findings show that financial distress and leverage have a 

substantial impact. 

 

Keywords: Financial Distress, Capital Intensity, Leverage, Tax avoidance. 

 

Abstrak: Kajian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh signifikansi masing-masing 

variabel independen terhadap upaya menghindari pajak. Financial distress, capital 

intensity, dan leverage adalah variabel independen, dan avoidance of tax adalah variabel 

dependen. Dalam kurun waktu 2021–2023, penelitian ini berfokus pada perusahaan 

properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dari 81 perusahaan 

yang terdaftar, 39 di antaranya dipilih sebagai sampel menggunakan metode purposive 

sumpling. Data yang digunakan berasal dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang 

tersedia di BEI pada saat itu. Analisis tersebut dilakukan menggunakan metode regresi 

linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial distress dan leverage 

memiliki pengaruh terhadap upaya menghindari pajak, tetapi intensitas kapital tidak 

mempengaruhi upaya menghindari pajak. 

 

Kata kunci: Kesulitan Keuangan, Intensitas Modal, Leverage, Penghindaran Pajak. 

 

  

PENDAHULUAN 

 

Pajak, sebagai kontribusi wajib 

yang diberikan oleh individu atau 

organisasi kepada negara berdasarkan 

ketentuan undang-undang, memiliki sifat 

memaksa dan digunakan untuk 

kepentingan umum. Peran penting dalam 

pembangunan negara dimainkan oleh 

sumber pendanaan terbesar. Namun, 

ketidaksepakatan antara pemerintah dan 

wajib pajak mendorong mereka untuk 

mencari cara untuk mengurangi beban 

pajak mereka melalui tax avoidance 

(Warga Dalam & Novriyanti, 2020).  

Tax avoidance merupakan upaya 

sah yang dilakukan untuk mengurangi 

kewajiban pajak. Praktik ini 

memanfaatkan celah dalam peraturan 

perpajakan yang memberikan keuntungan 

bagi perusahaan tanpa melanggar hukum. 

Menurut Fauzan et al. (2019), 

penghindaran pajak sering dikaitkan 

dengan strategi perencanaan pajak, proses 

sistematis yang bertujuan untuk 

meminimalkan jumlah pajak terhutang. 

Dengan demikian, perusahaan dapat 

menekan beban pajak serendah mungkin. 

Dalam penelitian ini juga pada teori 

agensi dari Jensen dan Meckling (1976) 

digunakan untuk menggambarkan 

interaksi antara pihak manajemen yang 

menjalankan operasional perusahaan 

(agen) dan pemilik perusahaan (principal) 
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(Riyadi & Takarini, 2023). Menurut teori 

ini, agen terdorong untuk meningkatkan 

laba perusahaan demi mendapatkan 

imbalan dari principal. Dalam 

pengelolaan pajak, manajemen sebagai 

agen cenderung berupaya 

mengoptimalkan pengelolaan beban pajak 

tanpa mengerbonkan kompensasi yang 

mereka terima, meskipun tindakan 

tersebut dapat berdampak pada 

keuntungan perusahaan (Sabita, (2018). 

 
 

Tabel 1. Data Penerimaan Pajak Indonesia (2021-2023) 

Tahun Industri 

manufaktur 

Industri 

perdagangan 

Industri jasa 

keuangan 

dan asuransi 

Industri 

pertambangan 

Properti 

dan Real 

Estate 

2021 19,3% 13,0% 4,3% 9,0% 2,8% 

2022 29.4% 28,8% 10,6% 8,5% 4,0% 

2023 26,9% 24,4% 11,5% 9,4% 4,4% 

Sumber: Databoks 

Dalam beberapa tahun terakhir, 

kontribusi pendapatan negara dari kelima 

sektor utama menunjukkan variasi yang 

signifikan. Berdasarkan data, sektor 

manufaktur, perdagangan, jasa keuangan 

dan asuransi, serta pertambangan 

memberikan kontribusi yang relatif tinggi, 

sementara sektor properti dan real estate 

justru menunjukkan kontribusi yang 

relative rendah. Ketimpangan ini 

menimbulkan dugaan bahwa sektor 

property dan real estate mungkin tidak 

memberikan kontribusi pajak yang sesuai 

dengan potensinya, sehingga 

memunculkan kecurigaan adanya praktek 

tax avoidance. Selain itu, kasus terbaru 

yang terungkap di Indonesia dapat 

menguatkan kecurigaan tersebut adalah 

PT BAPI.  Dalam  kasus ini PT BAPI 

melaporkan Surat Pemberitahuan Pajak 

(SPT) pajak penghasilan yang tidak benar 

secara berturut-turut selama periode 

Agustus hingga Desember 2018 dan 

Januari hingga Desember 2019, tindakan 

PT BAPI ini telah merugikan negara 

sebesar Rp 2,9 miliar. Kasus ini semakin 

memperkuat kecurigaan terhadap tax 

avoidance dan menunjukkan bahwa 

praktek ini masih menjadi tantangan 

besar, terutama di sektor properti real 

estate (Maulana, 2024).  

Salah satu aspek utama yang dapat 

memberikan penjelasan sekaligus dampak 

pada praktek Tax avoidance adalah 

kondisi financial Distress. Menurut 

(Khamisan & Christina, 2020), financial 

distress menggambarkan situasi dimana 

sebuah perusahaan mengalami tekanan 

keuangan yang serius atau berada dalam 

fase krisis. Dalam situasi ini, perusahaan 

cenderung terlibat dalam aktivitas tax 

avoidance untuk mempertahankan 

kelangsungan usaha dan memperbaiki 

kondisi keuangannya.  

Aspek kedua yang diduga berperan 

dalam mempengaruhi tax avoidance 

adalah capital intensity, yang mengacu 

pada aset tetap juga yang digunakan  

perusahaan pada operasionalnya dan 

juaga memiliki masa dan bisa manfaat 

lebih dari satu tahun. Keberadaan aset 

tetap tersebut berdampak pada 

perhitungan pajak perusahaan karena 

menghasilkan pengakuan penyusutan 

yang signifikan sehingga laba kena pajak 

lebih rendah (Haudi et al., 2023). 

menekankan bahwa perusahaan dapat 

memanfaatkan nilai penyusutan tinggi 

dari aset tetap sebagai bagian dari strategi 

pengelolaan pajak untuk mengurangi 

kewajiban pajaknya secara sah sesuai 

dengan ketentuan perpajakan yang 

berlaku.  

Aspek ketiga yang berpotensi 

mempengaruhi tax avoidance berkaitan 

dengan kebijakan pendanaan diadopsi 

perusahaan. Salah satu kebijakan tersebut 

adalah penggunaan leverage, yakni 

pembiayaan melalui hutang (Mahdiana & 

Amin, 2020). Menunjukkan bahwa 

perusahaan yang menggunakan hutang 

biasanya memiliki laba kena pajak pada 

yang lebih rendah dibandingkan pada 

perusahaan yang juga mengandalkan 

pendanaan dari penerbitan saham. Pada 

hal ini karena beban bunga dari hutang 
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dapat menekan laba bersih, yang pada 

akhirnya bisa juga mengurangi jumlah 

pajak yang juga harus dibayarkan.  

Berdasarkan fenomena yang 

terjadi, terdapat ketimpangan dalam 

kontribusi pajak antar sektor industri, 

khususnya disektor properti dan real 

estate. Kasus PT BAPI semakin 

menguatkan indikasi bahwa praktik 

penghindaran pajak masih menjadi 

persoalan serius yang memerlukan 

penanganan. Oleh juga karena itu, pada 

penelitian ini penting untuk dilakukan 

kembali dengan menyesuaikan periode 

waktu agar lebih relevan. Hal ini sejalan 

dengan peran pajak sebagai rujukan 

sumber yang juga utama pada pendapatan 

di dalam negara yang juga bisa 

mendukung pembangunan nasional. 

Penelitian bertujuan untuk mengungkap 

hubungan antar faktor-faktor tersebut 

dengan tax avoidance. Selain itu, studi ini 

diharapkan dapat memberikan perspektif 

baru terkait mekanisme tax avoidance 

pada sektor properti juga pada real estate. 

Hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi dalam bentuk 

rekomendasi bagi regulator, perusahaan, 

dan akademisi untuk menyusun kebijakan 

pajak yang lebih efektif, mencegah 

potensi tax avoidance, sehingga dapat 

meningkatkan kontribusi pajak yang adil 

dan optimal bagi negara.  

Merujuk kepada latar belakang juga 

telah diuraikan, kerangka pemikiran 

dalam penelitian yang ini diarahkan untuk 

menganalisis Pengaruh Financial 

Distress, Capital Intensity, Leverage 

terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan 

properti and Real Estate yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 

2021-2023”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Financial Distress terhadap 

Tax Avoidance 

Financial distress menggambarkan 

suasana ketika perusahaan menghadapi 

tekanan pada keuangan begitu signifikan 

atau berada dalam situasi kritis 

(Khamisan & Christina, 2020). 

Perusahaan yang menghadapi financial 

distress akan segera merespons dengan 

langkah-langkah seperti menutup operasi 

pabrik dan mengurangi produksi 

(Khairani, 2019). Secara umum, 

perusahaan dalam kondisi Financial 

distress akan mencari cara untuk 

menstabilkan keuangannya, namun dalam 

pelaksanaannya, sering terjadi 

penyimpangan. Banyak perusahaan dalam 

situasi ini cenderung melakukan 

manipulasi laporan keuangan untuk 

menyakinkan kreditur terkait kemampuan 

mereka untuk membayar kewajibannya 

(Fauzan et al., 2021). 

Berdasrkan teori agensi, 

karakterisktik manajemen perusahaan 

yang mementingkan diri sendiri dapat 

dijelskan sebagai respons terhadap situasi 

financial distress di mana para manajer 

sering kali berupaya mempertahankan 

citra positif dengan menunjukkan kinerja 

baik, meskipun perusahaan sebenarnya 

sedang mengalami financial distress. 

Manajer akan berusaha menggunakan 

berbagai strategi, termasuk yang berisiko 

seperti praktik Tax avoidance, untuk 

memastikan kelangsungan hidup 

perusahaan meskipun tindakan mereka 

bertentangan dengan kepentingan jangka 

panjang pemilik perusahaan (Ningsih & 

Noviari, 2021). Penelitian oleh Lutfitriyah 

& Anwar (2021), (Sianturi & Sanulika, 

2023), Windi (2023), (Ningsih & Noviari, 

2021), dan (Simanjuntak & Suranta, 

2024) menemukan bahwa financial 

distress bisa juga berpengaruh terhadap 

tax avoidance. Berdasarkan uraian 

tersebut hipotesis dapat dirumuskan:  

H1: Financial distress berpengaruh 

terhadap tax avoidance 

Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax 

Avoidance 

Capital Intensity adalah keputusan 

keuangan penting untuk menilai efesiensi 

Finansial Distress 
(X1) 

Capital Intensity 

(X2) 

Laverage (X3) 

Tax 

Avoidance 

(Y) 
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perusahaan dalam memanfatkan aset 

untuk menghasilkan penjualan. 

Penggunaan aset yang signifikan oleh 

perusahaan dalam operasionalnya dapat 

mengurangi beban pada pajak yang juga 

harus dibayarkan (Sumantri et al., 2022). 

Dalam pengolaan pajak, Capital Intensity 

memberikan kesempatan untuk 

mengurangi beban pajak perusahaan 

melalui pengakuan beban depresiasi yang 

dapat dikurangkan dari laba perusahaan, 

yang dapat mengarah pada praktik tax 

avoidance (Ningsih et al., 2020).  

Berdsarkan teori pada keagenan, 

terdapat perbedaan yang signifikan pada 

kepentingan antara pemilik dan 

manajemen perusahaan yang sering kali 

memicu asimetri informasi. Menurut 

(Dwi Anggriantari & Purwantini, 2020) 

Manajemen berusaha meningkatkan 

kinerja perusahaan dan mendapatkan 

kompensasi yang diinginkan, yang dapat 

memotivasi perusahaan untuk menaikkan 

laba. Hal ini mendorong manajemen 

untuk memanfatkan penyusutan aset tetap 

guna mengurangi beban pajak perusahaan 

melalui praktik tax avoidance. 

Hal tersebut didukung juga pada 

penelitian (Anggraini et al., 2020), (Ghina 

et al., 2024), (Pramesti & Susilawati, 

2023), Dewi Kurniawati (2023), dan 

(Khoirunnisa Heriana et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa capital intensity 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan uraian tersebut hipotesis 

dapat dirumuskan:  

H2: Capital Intensity berpengaruh 

terhadap tax avoidance 

 

Pengaruh Laverage terhadap Tax 

Avoidance 

Leverage adalah rasio keuangan 

yang menunjukkan bagaimana hutang 

perusahaan berhubungan dengan aset dan 

modalnya. Rasio ini menunjukkan 

seberapa banyak perusahaan bergantung 

pada hutang daripada modal sendiri untuk 

membiayai operasinya (Mahdiana & 

Amin, 2020). Leverage yang tinggi 

mencerminkan dominasi pembiayaan 

melalui hutang dibandingkan modal 

saham dan laba ditahan, yang dapat 

membuka peluang praktik tax avoidance 

karena bunga hutang dapat diakui sebagai 

pengurang penghasilan kena pajak 

(Puspitasari et al., 2021). 

Berdasarkan teori pada keagenan, 

terdapat pula perbedaan juga kepentingan 

antara pemilik dan manajemen 

perusahaan yang seringkali memicu 

asimetri informasi. Manajemen yang 

menginginkan kompensasi akan 

memanfatkan hutang untuk mengurangi 

beban pajak karena bunga hutang yang 

tinggi akan mengurangi laba kena pajak 

perusahaan (Dwi Anggriantari & 

Purwantini, 2020). 

 Penelitian yang dilakukan oleh 

(Taufik & Muliana, 2021), (Santo & 

Nastiti, 2023), (Muda et al., 2020), dan 

(Rinaldi et al., 2023) menyatakan 

laverage berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Berdasarkan uraian tersebut 

hipotesis dapat dirumuskan: 

H3: Leverage berpengaruh terhadap tax 

avoidance 

 

 

METODE 

 

 Adapun penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, 

dengan data yang dianalisis berbentuk 

angka. Jenis pada data yang dipakai ialah 

berupa data sekunder yaitu informasi 

yang telah tersedia sebelum penelitian ini 

dilakukan Romlah & Wahyuningtyas, 

(2022). Subjek penelitian terfokus pada 

sector dalam bidang terkait properti juga 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dalam kurun waktu 2021-

2023. Data diperoleh dari pada laporan 

keuangan tahunan yang diakses melalui 

web diakses halaman resmi BEI melalui 

situs www.idx.co.id. dengan total 

populasi sebanyak 81 perusahaan. 

Pengambilan pada sampel juga dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling 

yaitu metode seleksi sampel berdasarkan 

kriteria tertentu yang telah ditentukan 

sebelumnya. Adapun kriteria penelitian 

yang menjdi acuan dalam penelitian ini 

adalah
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Tabel 2. Proses Seleksi Sampel 

Perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2021-

2023 (Populasi) 
81 

Tidak Memenuhi Kriteria: 

1 
Perusahaan properti dan real estate yang tidak menyajikan laporan 

keuangan di BEI secara konsisten periode 2021-2023 
(18) 

2 
Perusahaan properti dan real estate yang tidak mempunyai data 

lengkap terkait variabel penelitian selama periode 2021-2023 
(24) 

Total sampel per tahun 39 

Total sampel untuk periode 2021-2023 117 

 

Perusahaan properti dan real estate yang 

terdaftar di BEI periode 2021-2023 

(Populasi) 81 

Tidak Memenuhi Kriteria: 

1. Perusahaan properti dan real estate 

yang tidak menyajikan laporan 

keuangan di BEI secara konsisten 

periode 2021-2023  (18) 

2. Perusahaan properti dan real estate 

yang tidak mempunyai data lengkap 

terkait variabel penelitian selama 

periode 2021-2023  (24) 

Total sampel per tahun 39 

Total sampel untuk periode 2021-2023

 117 

Sumber : Data diolah, 2023 

 

Definisi operasional Variabel 

 

Tax Avoidance (Y) 

Tax avoidance merujuk pada strategi 

penghindaran pada pajak yang 

memanfaatkan celah dalam regulasi 

perpajakan untuk mengurangi juga 

kewajiban pajak yang harus dibayar. 

Penghindaran pada pajak dapat diukur 

melalui cash effective tax rate (CETR), 

yang menghitung kas ikut dikeluarkan 

perusahaan untuk biaya pajaknya. Dalam 

penelitian Riyadi & Takarini, (2023) 

formulasi tax avoidance dapat pula 

dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

Cash Affective Tax Rate (CETR) = 

(Pembayaran Pajak) / (Laba Sebelum 

Pajak) 

 

Financial Distress (X1) 

Financial distress terjadi ketika arus kas 

juga operasi bisnis tidak mencukupi 

ketika membayar kewajiban jangka 

pendek seperti pada hutang dagang atau 

bunga, sehingga perusahaan harus 

mengambil langkah perbaikan (Riyadi & 

Takarini, 2023). Penelitian ini mengacu 

pada temuan sebelumnya yaitu, Riyadi & 

Takarini, (2023) untuk mengukur variabel 

financial distress menggunakan model 

Modifikasi Altman, atau Z-Score,  

Z’’ = 6,56A + 3,26B + 6,72C + 1,05D 

Keterangan: 

A = Working Capital/Total Asset 

B = Retained Earning/Total Asset 

C = Earning Before Interest and 

Taxes/Total Asset 

D = Book Value Of Equity to Book 

Value of Debt 

 

Capital Intensity (X2) 

Capital Intensity mengukur sejauh mana 

perusahaan mengalokasikan investasinya 

pada asset tetap. Menurut (Wijayanti, & 

Samrotun 2016) rasio intensitas aset juga 

tetap mengukur perbandingan pada aset 

tetap dengan total aset juga tetap yang 

dimiliki pada perusahaan. Dalam 

penelitian Anggraini et al., (2020) 

perhitungan capital intensity dapat 

dilakukan menggunakan rumus berikut: 

Capital Intensity (CI) = (Aset Tetap)/ 

(Total Aset) 

 

Laverage (X3) 

Leverage adalah rasio keuangan yang 

mengambarkan perbandingan antara 

hutang perusahaan dengan modal aset 

perusahaan yang diukur menggunakan 

rasio hutang terhadap ekuitas (DER, debt 

to equity ratio). Untuk menghitung 

variabel laverage pada penelitian Sabita, 

(2018) menggunakan rumus berikut:  
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Debt to Equity Ratio (DER) = (Total 

Hutang) / (Total Aset) 

 

Teknis Analisis Data dan Uji Hipotesis 

 Adapun penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan asumsi klasik, 

yang juga mencakup pengujian multi 

level. Proses dimuali dengan pengujian 

normalitas menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov satu sampel, 

dimana keputusan diambil berdasarkan 

nilai signifikansi yang diperoleh. Jika 

nilai sig di bawah 0,05 data dianggap 

tidak normal, sedangkan jika di atas 0,05 

data dianggap normal. Selanjutnya nilai 

variabel inflasi faktor (VIF) dievaluasi 

untuk menguji adanya multikolinieritas. 

Model pada regresi dianggap juga baik 

dan bebas dari multikolinieritas  jika nilai 

pada VIF kurang dari 10. Uji 

heterokedastisitas kemudian dilakukan 

menggunakan metode spearman's rho, di 

mana tidak terdapat heteroskedastisitas 

tidak ada jika nilai signifikansinya di atas 

0,05. Selain itu, run test yang diterapkan 

untuk menganalisa autokorelasi dengan 

kreteria autokorelasi adalah nilai uji di 

bawah 0,05. 

 Pengaruh pada variabel 

independent terhadap variabel dependen 

diukur dengan melalui pengujian asumsi 

klasik dan regresi berganda. Akurasi 

model regresi dievaluasi dengan 

menggunakan koefisien determinasi (R2). 

Nilai yang juga mendekati 1 

mengindikasikan bahwa dimana juga 

variabel independen bisa memberikan 

informasi yang memadai untuk 

memprediksi perubahan pada variabel 

dependen dengan efektif. Selanjutnya, 

untuk mengevaluasi juga pengaruh parsial 

variabel independent terhadap juga 

variabel dependen, dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji t dengan tingkat 

signifikansi 0,05 sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Ghozali, (2017). Proses 

analisis data dilakukan dengan SPSS 

V.26. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Setelah melakukan pengolahan data 

menggunakan SPSS, berikut ini adalah 

hasil dari pada hasil uji asumsi klasik, uji 

koefisien determinasi, analisis regresi 

berganda, dan uji hipotesis.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik mencakup 

beberapa aspek penting, yaitu uji 

normalitas, multikolinieritas, 

heterokedastisitas, dan pada autokorelasi. 

Menunjukkan pada hasil data 

Kolmogorov-Smirnov untuk normalitas 

data satu sampel diperoleh nilai 0,058 

dengan signifikan 0,156, yang berarti data 

residual mengikuti distribusi normal 

(0,156 > 0,05). Uji pada multikolinieritas 

menampilkan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) untuk variabel financial 

distress sebesar 1,067, capital intensity 

sebesar 1,117, dan leverage sebesar 

1,053, semua nilai berada di bawah 10, 

yang mengindikasikan tidak adanya 

masalah multikolinieritas antar variabel-

variabel independen. Uji 

heterokedastisitas menggunakan metode 

spearmen’s rho pada nilai risidual yang 

tidak distandarisasi menghasilkan nilai 

signifikansi sig.(2-tailed) lebih dari 0,05 

sehingga tidak ada heterokedasitas. 

Terakhir uji autokorelasi dengan run test 

menunjukkan signifikan 0,115 (>0,05), 

yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi.  

 

Uji Koefisien Determinasi  

Hasil analisis mengindikasikan 

bahwa nilai R
2 

mencapai 0,212 atau 

21,2% yang mengindikasikan  bahwa 

financial distress, capital intensity, dan 

leverage memiliki kontribusi terhadap tax 

avoidance sebesar 21,2% sedangkan 

sisanya sebesar 79% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya yang juga tidak dicakup 

dalam penelitian ini. 

 

Teknik Analisis Regresi Berganda  

dan Uji Hipotesis 
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Tabel 3. Analisis Regresi Berganda dan Uji Hipotesis 

Coefficients
a
. 

Model B t Sig. 

    
1 (Constant) 1.136 5.470 .000 

Financial Distress .324 3.722 .000 

Capital Intensity .122 1.349 .180 

Leverage .282 3.018 .003 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Tabel 3 menyajikan data yang 

mengindikasikan bahwa variabel financial 

distress dan leverage memiliki nilai 

signifikan juga pada masing- masing 

0,000 dan 0,003 (keduanya < 0,05). 

Sementara itu, variabel capital intensity 

dengan nilai signifikan sebesar 0,180 (> 

0,05).   

 

Pengaruh Financial Distress 

terhadap Tax Avoidance 

Data uji hipotesis juga 

mengindikasikan dimana bahwa pada 

financial distress juga memiliki pengaruh 

serta terhadap tax avoidance, yang 

mendukung asumsi hipotesis pertama. 

temuan ini juga sejalan pada penelitian 

yang dilakukan oleh (Sianturi & Sanulika, 

2023), (Ningsih & Noviari, 2021), dan 

(Simanjuntak & Suranta, 2024) yang 

menunjukkan bahwa financial distress 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Saat 

perusahaan menghadapi kesulitan 

keuangan, mereka lebih cenderung 

menghindari pajak untuk meningkatkan 

arus kas dan memperbaiki keuangan. 

Penghindaran pajak menjadi sumber dana 

penting yang menguntungkan pemegang 

saham, terutama selama masa krisis 

ekonomi. Semakin tinggi financial 

distress semakin besar dorongan bagi 

perusahaan untuk mengimplementasikan 

strategi penghindaran pajak. Meskipun 

ada risiko, perusahaan dalam keadaan 

kesulitan tetap memilih strategi ini agar 

tetap bertahan dalam situasi apapun, 

karena  manajer bersedia mengambil 

resiko lebih besar meskipun biayanya 

tinggi (Ningsih & Noviari, 2021).  

 

Pengaruh Capital Intensity terhadap 

Tax Avoidance 

Data uji hipotesis mengindikasikan 

bahwa capital intensity tidak 

mempengaruhi tax avoidance, sehingga 

hipotesis kedua ditolak. Temuan ini 

sejalan juga dengan penelitian (Marlinda 

et al., 2020), Rezya et al., (2023) dan 

(Ningsih & Noviari, 2021) yang 

menunjukkan bahwa capital instensity 

tidak mempengaruhi tax avoidance. Pada 

perusahaan juga cenderung 

menginvestasikan kekayaan mereka pada 

aset tetap juga mendukung kegiatan 

operasionalnya bukan untuk penghindaran 

pajak, guna menjaga citra baik dan 

kepercayaan masyarakat, serta 

meningkatkan kentungan perusahaan 

(Cristin Maria et al., 2021). Sehingga 

besar kecilnya nilai aset juga tetap yang 

dimiliki pada perusahaan tidak akan juga 

mempengaruhi kecendrungan perusahaan 

untuk melakukan pada tax avoidance.  

 

Pengaruh Laverage terhadap Tax 

Avoidance 

Data uji hipotesis pada 

mengindikasikan bahwa leverage 

memiliki pengaruh juga terhadap tax 

avoidance, yang mendukung asumsi 

hipotesis ketiga. Penemuan ini konsisten 

dengan studi sebelumnya yang dilakukan 

oleh peneliti (Taufik & Muliana, 2021), 

(Santo & Nastiti, 2023), (Muda et al., 

2020) Rezya et al., (2023) dan (Rinaldi et 

al., 2023) yang menunjukkan juga bahwa 

leverage memiliki pengaruh juga  

terhadap tax avoidance. Perusahaan 

dengan tingkat leverage yang tinggi 

cenderung mengandalkan lebih banyak 

hutang dalam operasinya. Kondisi ini 

menyebabkan beban bunga yang 

signifikan, yang kemudian dapat 

mengurangi pendapatan sebelum pajak. 

Hal ini berakibat pada pemgurangan 



Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

Feb 2025, VIII (1): 807 – 816                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

814 

 

pendapatan yang juga menjadi dasar pada 

perhitungan pajak, sehingga jumlah pajak 

serta harus dibayarkan pun berkurang 

(Rinaldi et al., 2023). 

 

 

SIMPULAN 
 

 Temuan dari penelitian ini 

mengindikasikan adanya pengaruh dari 

variabel financial distress terhadap pada 

tax avoidance, perusahaan juga 

menghadapi masalah financial distress 

lebih cenderung menghindari pajak 

sebagai cara untuk memperbaiki arus kas 

dan kondisi keuangan mereka. Kemudian 

variabel kedua menunjukkan capital 

intensity tidak juga berpengaruh terhadap 

tax avoidance, juga perusahaan 

menginvestasikan aset juga tetap untuk 

mendukung operasi bisnis, bukan untuk 

mengindari pajak, sehingga nilai aset 

tetap tidak berhubungan  dengan 

kecenderungan untuk menghindari pajak. 

Selanjutnya variabel ketiga leverage 

mengindikasikan adanya pengaruh 

terhadap tax avoidance, juga perusahaan 

dengan leverage yang juga tinggi 

cenderung mengandalkan hutang, yang 

meningkatkan beban bunga. Beban ini 

mengurangi laba kena pajak, sehingga 

menurunkan kewajiban pajak perusahaan.   
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